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ABSTRAK

Limbah dari kulit singkong ternyata dapat dimanfaatkan menjadi karbon

aktif. Kandungan karbon yang terdapat pada kulit singkong adalah 59,31%

karbon. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh konsentrasi dan

mencari aktivator terbaik terhadap karakteristik karbon aktif kulit singkong. Hasil

analisis menunjukkan bahwa penggunaan konsentrasi dan jenis aktivator yang

berbeda memberikan pengaruh pada karakteristik karbon aktif kulit singkong

yaitu kadar air, kadar zat terbang (bagian yang hilang pada pemanasan) namun

tidak memberikan pengaruh untuk karakteristik kadar abu, dan daya serap

terhadap Iod. Karbon aktif yang baik adalah karbon aktif yang telah memenuhi

standar atau persyaratan yang ditetapkan, yaitu Standar Industri Indonesia (SII).

SII yang digunakan adalah SII 0258-79 untuk arang aktif teknis. Aktivator terpilih

yang memberikan hasil karakteristik karbon aktif terbaik adalah Asam Klorida

(HCl). Hal ini karena karbon aktif yang diaktivasi HCl memberikan hasil

karakteristik yang sudah memenuhi standar mutu karbon aktif lebih banyak dari

pada jenis aktivator yang lain.

Kata Kunci : aktivasi kimia, karbon aktif, karbonisasi, limbah kulit

singkong
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ABSTRACT

The waste from cassava peel can be utilized as activated carbon. The

carbon content found in cassava peels is 59.31% carbon. The purpose of this study

was to determine the effect of concentration and find the best activator on the

characteristics of activated carbon of cassava peel. The results of the analysis

showed that the use of different concentrations and types of activators affected the

characteristics of activated carbon of cassava peel, namely water content, levels of

flying substances (the part that was lost on heating) but had no effect on the

characteristics of ash content, and absorption of Iod. The quality of activated

carbon determined from activated carbon which has met defined standards or

requirements, namely the Indonesian Industrial Standard (SII). SII used is SII

0258-79 for technical activated charcoal. The selected activator that gives the best

characteristics of activated carbon is Hydrochloric Acid (HCl). This is because the

activated carbon activated by HCl gives the results of characteristics that have met

the activated carbon quality standard more than other types of activators.

Keywords: chemical activation, activated carbon, carbonization, cassava peel

waste
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Karbon aktif merupakan salah satu bahan organik yang cakupan

pemakaiannya cukup luas, baik di industri besar maupun kecil. Karbon aktif

biasanya digunakan sebagai katalis, penghilangan bau, penyerapan warna, zat

purifikasi, dan sebagainya. Untuk industri di Indonesia, penggunaan karbon aktif

masih relatif tinggi. Sayangnya, pemenuhan akan kebutuhan karbon aktif masih

dilakukan dengan cara mengimpor. Di indonesia produktivitas kulit singkong

sangat besar yaitu sebesar 24.558.778 ton per tahun, sedangkan untuk wilayah

Sumatera Selatan produktivitas singkong mencapai 203.920 ton dengan luas

panen 10.870 ha (Badan Pusat Statistik, 2014). Dari setiap berat singkong akan

didapatkan limbah kulit singkong sebesar 16%, dimana dengan jumlah yang

cukup besar ini limbah kulit singkong sangat berpotensi besar untuk dimanfaatkan

lebih lanjut, namun terdapat faktor pembatas pemanfaatan limbah kulit singkong

yaitu besarnya kadar HCN dan memiliki kandungan nutrisi yang sangat kecil

terutama protein.

Sumatera Selatan sebagai lumbung pangan nasional termasuk dalam 10

provinsi utama penghasil singkong di Indonesia dan Indonesia sendiri merupakan

negara produsen singkong terbesar ketiga di dunia. Singkong mempunyai

keunggulan dibandingkan dengan tanaman pangan lain, diantara lain dapat

tumbuh dilahan kering dan kurang subur, tidak rentan terhadap serangan penyakit

hama, dan mempunyai waktu panen yang dapat disesuaikan. Hal ini menunjukkan

bahwa terdapat potensi besar dalam pemanfaatan singkong sebagai sumber

pangan utama selain beras.

Dari sejumlah penelitian yang telah dilakukan, karbon aktif biasanya

dibuat dari tempurung kelapa, ampas tebu, serbuk gergaji. Padahal masih banyak

yang dapat dimanfaatkan untuk pembuatan karbon aktif, salah satunya adalah

kulit ubi kayu. Kulit ini bisa dimanfaatkan daripada terbuang dan dapat menjadi

nilai tambah. Kulit ubi kayu yang tersedia cukup melimpah dan dapat digunakan

sebagai alternatif pembuatan karbon aktif yang memberikan nilai ekonomi lebih.
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Karbon aktif atau sering juga disebut sebagai arag aktif, adalah suatu jenis

karbon yang memiliki luas permukaan yang sangat besar. Biasanya pengaktifan

hanya bertujuan untuk memperbesar luas permukaannya saja, tetapi beberapa

usaha juga berkaitan dengan meningkatkan kemampuan adsorpsi karbon aktif itu

sendiri.

Dewasa ini karbon aktif yang berasal dari biomasa banyak dikembangkan para

peneliti karena bersumber dari bahan yang terbarukan dan lebih murah. Bahkan

karbon aktif dapat dibuat dari limbah biomasa seperti kulit kacang-kacangan,

limbah padat pengepresan biji-bijian, ampas, kulit buah dan lain sebagainya.

Secara umum karbon aktif ini dibuat dari bahan dasar batu bara dan biomasa.

Intinya bahan dasar pembuat karbon aktif haruslah mengandung unsur karbon

yang besar.

1.2. Permasalahan

1. Bagaimana mengolah kulit singkong menjadi karbon aktif?

2. Apakah karbon aktif dari kulit singkong memenuhi SII No. 0258-79?

1.3. Tujuan

1 Menentukan jenis zat aktivator yang paling baik pada pembuatan karbon

aktif yang memenuhi syarat mutu karbon aktif.

2 Menentukan konsentrasi terbaik pada karbon aktif dari kulit singkong.

1.4. Manfaat Penelitian

1. Sebagai pengetahuan bagi dunia pendidikan.

2. Sebagai alternatif guna meningkatkan nilai tambah kulit Singkong.



3

DAFTAR PUSTAKA

Afidah, S. 2010. Pemanfaatan Karbon Aktif Bagasse dengan Aktivasi NaOH,

H2SO4 untuk Menurunkan Kadar Protein dalam Limbah Cair Tahu. Skripsi

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sebelas

Maret Surakarta. Surakarta.

Anonim, 1995. Arang Aktif Teknis. Standar Nasional Indonesia (SII No.0258-79).

Badan Standarisasi. Jakarta 1990. Peraturan Menteri.

Anonymous. 2003. Syarat Mutu dan Uji Arang Aktif SII No. 0258-88. Balai

Perindustrian dan Perdagangan. Palembang:

Anonymous. 2007. Ubi Kayu. http://id.wikipedia.org . Indonesia

Badan Standardisasi Nasional. 1995. Standar Nasional Indonesia Arang Aktif

Teknis. SNI 06-3730-1995. ICS 75.160.10. Jakarta.

Ikawati dan Melati. 2009. Pembuatan Karbon Aktif dari Limbah Kulit Singkong

UKM Tapioka Kabupaten Pati. Prosiding Seminar Nasional “Peran Teknik

Kimia dalam Menjamin Ketahanan Pangan dan Energi Nasional” Seminar

Nasional Teknik Kimia Indonesia (SNTKI) ISBN 978-979-98300-1-2.

Jakarta.

Kurniasih, T. N. 2002. Pembuatan Asam Oksalat dari Kulit Ubi Kayu Varietas

Randu dengan Larutan NaOH. Laporan Penelitian Universitas

Muhammadiyah Surakarta. Surakarta

Zamrudy, W. 2008. Pembuatan Karbon Aktif dari Ampas Biji Jarak Pagar

(Jatropha curcas Linn). Jurnal Teknologi Separasi. Volume 1 Nomor 2

November 2008 ISSN 1978-8789.


